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BAB II 

     TINJAUAN TEORITIS 

 

2.1 Iklim Kelas 

2.1.1 Pengertian Iklim kelas  

Subiyanto & Hadiyanto (dalam Tarmidi & Lita, 2005) menyatakan bahwa 

suasana yang dialami siswa di dalam kelas lazim disebut iklim kelas. Ada 

beberapa istilah yang kadang-kadang digunakan secara bergantian untuk 

mendefinisikan iklim kelas. Climate, yang diterjemahkan dengan iklim, feel, 

atmosphere, tone, dan envitonment. Istilah iklim kelas digunakan untuk mewakili 

kata-kata tersebut di atas dan kata-kata lain seperti environment, group climate, 

dan classroom environment. 

Maslowski (dalam Creemers dkk., 2006) mengambarkan iklim kelas 

sebagai sekumpulan persepsi dari siswa mengenai mutual relationship  yang 

terjadi di dalam kelas, pengorganisasian dari pelajaran, dan tugas belajar  

(learning task)  siswa. Woolfolk (19987, dalam Ramelan, 1989) juga berpendapat 

bahwa lingkungan kelas dan penghuni lingkungan tersebut, pengajar dan pelajar, 

saling berhubungan. Masing-masing aspek dalam lingkungan tersebut saling 

mempengaruhi dan membentuk karakteristik tertentu dan bagaiman sifat-sifat atau 

karakteristik yang ada selanjutnya akan mempengaruhi “atmosphere” atau iklim 

psikologis lingkungan kelas tersebut.  

Iklim kelas mengacu kepada berbagai dimensi psikologis dan sosial di 

dalam kelas, seperti tingkat formalitas, fleksibilitas, struktur, kecemasan, kontrol 

dari guru, aktivitas dan juga dorongan (Reilly dan Lewis, 1983). Kelas merupakan 
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sebuah “ruang psikologis” dan “ruang sosiokultural” yang mengintegrasikan 

berbagai komponen penting yang antara satu dengan yang lain saling berkaitan. 

Proses pendidikan yang terjadi di sebuah ruang kelas, sama halnya dengan ruang-

ruang lain di luar kelas, di dalamnya terjadi berbagai bentuk dan kualitas relasi-

relasi sosiokultural-psikologikal dari berbagai jenis dan karakter individu (Farisi, 

2006). 

Menurut Bloom (dalam Tarmidi & Wulandari, 2005), iklim kelas dapat 

diartikan sebagai kondisi, pengaruh, dan rangsangan dari luar yang meliputi 

pengaruh fisik, sosial, dan intelektual yang mempengaruhi peserta didik. Namun, 

Keadaan psikologis dan sosial yang terbentuk di dalam kelas dinilai lebih penting 

dari pada lingkungan fisik (Rawnsley & Fisher, 1998).  

Rawnsley & Fisher (1998) mengemukakan bahwa iklik kelas adalah 

keadaan psikologis dan hubungan sosial yang terbentuk di dalam kelas sebagai 

hasil interaksi antara siswa dengan guru, dan antara siswa dengan siswa lainnya.  

Hal tersebut juga sejalan dengan Rohrbeck, Ginsburg-Blok, Fantuzzo, & 

Miller, 2003; Slavin, 1983; Slavin & Cooper, 1999) yang mengungkapkan 

pentingnya menyelidiki kontribusi guru dalam menciptakan lingkungan belajar di 

kelasnya dengan memperhatikan unsur-unsur berikut dari lingkungan kelas: 

interaksi guru-siswa, interaksi siswa-siswa, pengobatan siswa dengan guru, 

persaingan antara siswa, dan gangguan kelas (Creemers & Kyriakides, 2008; 

Kyriakides & Christoforou, 2011). Dua elemen pertama adalah komponen penting 

untuk mengukur iklim kelas, hal ini di tunjukkan berdasarkan riset lingkungan 

kelas (Cazden, 1986; den Brok, Brekelmans, & Wubbels, 2004; Fraser, 1991). 
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Berdasarkan penelitian Prof Mairtin O Fathaigh (1997) menyatakan bahwa 

dukungan guru, afiliasi, dan kejelasan merupakan skor tertinggi dalam 

mempengaruhi iklim pembelajaran siswa di dalam kelas karena pada dasarnya 

dukungan dari guru merupakan unsur dominan di dalam kelas yang akhirnya akan 

menumbuhkan pemahaman, pujian dan dorongan, hubungan interpersonal dengan 

siswa. Selain itu menekankan pula bahwasanya teman sebaya dapat memberikan 

dukungan dengan belajar bersama, dan hal ini merupakan proses pembelajaran 

(affiliation). Creemers dan Reezigt (1994) menambahkan bahwa lingkungan fisik 

lebih termasuk ke dalam salah satu faktor-faktor yang mempengaruhi iklim kelas 

sehingga efektif dalam kegiatan belajar. 

Dari pendapat yang dikemukakan oleh Rawnsley & Fisher, banyak para 

ahli yang menekankan aspek psikologis sosial dalam iklim kelas. Seperti 

penelitian yang dilakukan Wallberg & Greenberg (dalam DePorter dkk, 2000) 

menunjukkan bahwa lingkungan sosial atau suasana kelas adalah penentu 

psikologis utama yang mempengaruhi belajar akademis. Segala sesuatu dalam 

lingkungan kelas menyampaikan pesan yang memacu atau menghambat belajar. 

Selanjutnya dikatakan oleh Chaves (1984) bahwa di dalam kelas terjadi interaksi 

antara sesama siswa dan siswa dengan guru. Apapun yang terjadi dan kondisi 

yang terbentuk dalam kelas, akan memberikan iklim sosial tersendiri. 

Moos (dalam Baek & Choi, 2002) menyatakan bahwa seperti halnya 

manusia, lingkungan juga mempunyai kepribadian. Ia yakin bahwa lingkungan 

dapat memberikan kehangatan, semangat atau sebaliknya, kaku dan menghambat. 

Persepsi siswa mengenai lingkungan belajar, termasuk ruang kelas, dimana siswa 
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menghabiskan sebagian waktunya, memberikan arti penting yang dapat 

mempengaruhi aktivitas belajar. 

Iklim kelas adalah organisasi sosial informal dan aktivitas guru kelas yang 

secara spaontan mempengaruhi tingkah lalu. Istilah iklim sama seperti 

kepribadian pada manusia. Artinya, masing-masing kelas mempunyai ciri 

(kepribadian) yang tidak akan sama dengan kelas-kelas lain, meskipun kelas itu 

dibangun dengan fisik dan bentuk atau arsitektur yang sama (Hoy dan Miskell, 

2006).  Iklim kelas ini merupakan suasana yang terbentuk di dalam kelas yang 

muncul sebagai hasil dari proses pendidikan dan interaksi sosial yang terjadi 

antara siswa dengan guru dan antara siswa dengan siswa lainnya (Amar & Strugo, 

2003). Sejalan dengan pengertian tersebut, iklim kelas juga mengandung 

pengertian sebagai tempat dimana tercipta komunitas di antara siswa, tempat 

dimana siswa diberi kontrol beraktivitas dalam kelas, tempat untuk 

mengkomunikasikan pesan-pesan mengenai permasalahannya di sekolah, serta 

tempat untuk mengkomunikasikan penerimaan, penghargaan dan perhatian guru 

kepada siswanya (Ormrod, 2003). Sehingga Iklim kelas dapat memberikan 

dampak bermanfaat bagi siswa dan staf sekolah. Namun, juga bisa menjadi 

hambatan untuk belajar (Adelman & Taylor, 2002).  

Berdasarkan beberapa pengertian iklim kelas di atas, maka peneliti 

mengambil definisi yang dikemukakan oleh Rawnsley & Fisher yang dapat 

disimpulkan bahwa iklim kelas adalah kondisi psikologis dari dalam diri siswa 

yang tercermin di lingkungan kelas sebagai tempat belajar mengajar dan adanya 

interaksi sosial yang meliputi hubungan antara guru dengan peserta didik dan 
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hubungan antar peserta didik yang menjadi ciri khusus dari kelas dan 

mempengaruhi proses belajar.  

 Alasan pemilihan definisi iklim kelas diambil dari penjelasan yang 

dikemukakan oleh Rawnsley & Fisher, karena fenomena yang merupakan 

permasalahan di lapangan menunjukkan keadaan kelas yang tidak kondusif dalam 

belajar dan terdapat hubungan psiko-sosial yang kurang baik antar siswa dengan 

guru, serta siswa dengan siswa dalam mencapai tujuan belajar dikelas.  

  

2.1.2 Aspek-Aspek Iklim Kelas 

Menurut Fraser, McRobbie, dan Fisher (dalam Dorman, 2009) terdapat 

tujuh aspek yang dapat digunakan untuk mengukur iklim kelas, yaitu:  

1). Student Cohesiveness (Kekompakan siswa)  

Student cohesiveness dilihat dari sejauh mana siswa mengenal, 

membantu, dan saling mendukung satu sama lain.   

2). Teacher Support (Dukungan guru)  

Teacher support merupakan perhatian serta bantuan yang diberikan 

guru kepada siswa di dalam kelas. Dukungan guru dapat berupa memberi 

kesempatan pada siswanya untuk bertanya, menjawab pertanyaan yang 

diajukan. 

3). Involvement (Keterlibatan siswa dalam pembelajaran)  

Involvement yaitu sejauh mana siswa tertarik dan berpartisipasi dalam 

proses belajar, diskusi kelas, memperhatikan penjelasan guru mengenai 

pelajaran yang  sedang dipelajari, melakukan kerja ekstra untuk suskses 

dalam pembelajaran.  
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4). Investigation (Kegiatan penyelidikan)  

Investigation merupakan sejauhmana siswa dapat memecahkan 

persoalan dalam kelas tanpa diberitahu dulu cara pemecahannya. Siswa 

dapat memecahkan persoalan dengan bertanya kepada siswa lainnya, 

kepada guru, ataupun memperoleh informasi dari media (menonton 

televisi, membaca buku, dan lain-lain).   

5). Task Orientation (Arahan tugas dari guru)  

Task orientation merupakan perhatian yang diberikan siswa dalam 

mengikuti pelajaran dan mencoba memahami tugas yang diberikan guru. 

Siswa akan mengerjakan setiap tugas yang diberikan oleh gurunya, dan 

tetap menaruh perhatian pada pelajaran yang disampaikan oleh guru.  

6). Cooperation (Kerjasama siswa)  

Cooperation merupakan kerjasama siswa dalam mengerjakan tugas. 

Guru ada kalanya memberikan tugas secara berkelompok untuk melihat 

kemampuan siswa bekerja dengan orang (siswa) lain. Untuk dapat 

mencapai penyelesaian tugas yang baik, kerjasama dengan siswa lainnya 

diperlukan.  

7). Equity (Kesetaraan)  

Equity dilihat melalui setiap siswa mendapat kesempatan yang sama 

untuk bicara. Guru tidak membeda-bedakan siswanya, setiap siswa 

mendapat perlakuan yang adil.  

Salah satu ciri khas dari instrumen classroom environment adalah bahwa 

instrumen tersebut biasanya terdiri dari sejumlah skala yang merupakan aspek-

aspek untuk menilai dimensi yang berbeda. Skala/aspek ini selalu diklasifikasikan 
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kedalam salah satu dari tiga dimensi dasar menurut Moos (1974) dalam skema 

klasifikasi skala. Aspek-aspek yang dijelaskan oleh Fraser telah termasuk kedalam 

tiga dimensi dasar seperti yang didefinisikan oleh Moos (1974), yaitu: 

1. Dimensi Hubungan: yang mengidentifikasi sifat dan intensitas hubungan 

pribadi dalam lingkungan dan menilai sejauh mana orang terlibat dalam 

lingkungan dan dukungan dan saling membantu. Mereka termasuk skala 

seperti 'student cohesiveness' dan 'teacher support'. 

2. Dimensi Pengembangan pribadi: penilaian dasar yang memiliki arah yang 

sama dalam pertumbuhan pribadi dan self-enhancement cenderung terjadi. 

Mereka termasuk skala seperti 'involvemant', 'investigation', dan 'task 

orientation'. 

3. Sistem pemeliharaan dan perubahan: sistem dimensi yang melibatkan 

sejauh mana lingkungan tertib dan jelas sesuai dengan harapan, 

mempertahankan kontrol dan responsif terhadap perubahan. Mereka 

termasuk skala seperti 'cooperation' dan 'equity'. 

 

2.1.3 Faktor-Faktor Iklim Kelas  

Creemers dan Reezigt (1994) mengemukakan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi iklim kelas yaitu:  

1). Lingkungan fisik kelas  

Creemers dan Reezigt (1994) mengemukakan contoh dari lingkungan fisik 

kelas yaitu ukuran kelas dan lokasi kelas. Parson dkk. (2001)  menyatakan bahwa 

ada dua aspek dari lingkungan fisik kelas, yaitu: 
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a.  Visibility, lingkungan fisik kelas harus diatur sedemikian rupa sehingga 

individu-individu (guru dan murid) yang ada di kelas dapat saling 

melihat aktivitas belajar yang terjadi. 

 b. Aaccessibility,  siswa memerlukan akses yang mudah untuk mencapai 

semua material belajar sehingga diperlukan penataan kelas yang akan 

memudahkan siswa dalam memperoleh material belajar, seperti kapur, 

penghapus, rol. Kemudahan untuk mengakses materi pengajaran dan 

perlengkapan murid yang mudah diakses akan meminimalkan waktu 

persiapan dan perapian, dan mengurangi kelambatan dan gangguan 

aktivitas (Santrock, 2007),  

Pearson dkk (2001) juga menambahkan bahwa adanya aspek material 

kelas dan ukuran kelas yang juga termasuk kedalam faktor lingkungan fisik. 

Aspek material kelas meliputi bentuk dan luas kelas, pewarnaan kelas, dan 

perlengkapan kelas. Ukuran kelas meliputi jumlah individu yang terlibat di 

dalamnya.     

2).  Sistem sosial   

  Creemers dan Reezigt (1994) mengemukakan sistem sosial yang terdiri 

dari hubungan interaksi antar siswa dan hubungan interaksi antara siswa dan guru. 

Relasi guru dengan siswa biasanya ditunjukan melalui perhatian yang diberikan 

kepada siswa sehingga siswa merasa bahwa gurunya ramah dan bersahabat. 

Interaksi yang terjadi antar siswa bergantung pada struktur tujuan (goal 

structures) yang ada di dalam kelas. Penelitian  Johson dan Johson (dalam Parson 

dkk., 2001) memperkenalkan konsep tujuan yang terstuktur (goal structures) 

sebagai kunci dalam iklim kelas. Tujuan yang terstuktur (goal structures) akan 
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mengakibatkan perbedaan atmospir dan hubungan di dalam kelas. Ada tiga bentuk 

dari tujuan yang terstuktur (goal structures) yaitu: 

-  Kerja sama   

Siswa memiliki keyakinan bahwa tujuan dapat dicapai hanya jika yang 

lainnya mencapai tujuan dengan baik. Ini merupakan dasar untuk “pulling 

together” bekerja sama sebagai sebuah tim.  

-  Persaingan   

Siswa saling berkompetisi satu sama lain. Siswa yakin bahwa mereka 

dapat mencapai tujuan mereka jika dan hanya jika yang lainnya tidak 

mencapai tujuan.  

-  Individual    

Aktivitas siswa tidak berhubungan satu sama lain. Prinsip individual ini 

adalah “kamu mencapai atau tidak mencapai itu tidak mempengaruhi 

saya”.  

3). Kerapian lingkungan kelas  

Creemers dan Reezigt (1994) mencontohkan kerapian lingkungan kelas 

yaitu susunan kelas, kenyamanan, dan keberfungsian yang ada di kelas. Kerapian 

kelas diperlukan pengelolaan kelas yang baik.    

4). Harapan guru terhadap hasil yang dicapai siswa  

Creemers dan Reezigt (1994) mencontohkan harapan guru terhadap hasil 

yang dicapai siswa berupa harapan yang positif, self-efficacy, dan sikap 

profesional. Dalam proses pembelajaran di kelas, cara guru memandu transaksi 

pembelajaran bertumpu pada faktor yang memicu tumbuhnya rasa keberhasilan 

dalam belajar (success experience). Pengalaman keberhasilan yang berulang-
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ulang cenderung memicu tumbuhnya rasa percaya diri (self efficacy). Ini berarti 

bahwa dalam memandu proses berpikir siswa sepanjang rentang transaksi 

pembelajaran, guru perlu menyediakan tuntunan secukupnya yang tidak 

berlebihan, dan juga tidak kurang dari yang dibutuhkan oleh siswa (scaffolding, 

Vygotsky, dalam Nessyana, 2009).   

 

2.2 Motivasi Belajar 

2.2.1 Pengertian Motivasi Belajar  

Kata motivasi berasal dari bahasa Latin yaitu movere, yang berarti 

bergerak (move). Motivasi didefinisikan sebagai kekuatan psikologis yang 

menggerakkan seseorang kearah beberapa jenis tindakan (Heggard, 1994 dalam 

Dwiwandono, 2006). Whittaker (dalam Soemanto, 2006) mengatakan bahwa 

motivasi adalah kondisi-kondisi atau keadaan yang mengaktifkan atau memberi 

dorongan kepada makhluk untuk bertingkah laku mencapai tujuan yang 

ditimbulkan oleh motivasi tersebut.  

Menurut Santrok (2008:510) motivasi adalah proses yang memberi 

semangat, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang memiliki motivasi 

adalah perilaku yang penuh energi, terarah, dan bertahan lama (Santrock, 2007). 

Motivasi adalah mengapa individu bertingkah laku, berfikir, dan memiliki 

perasaan dengan cara mereka lakukan, dengan penekanan pada arah dari tingkah 

laku.  Selanjutnya menurut  menurut Mc. Donald (dalam Sutikno, 2007), motivasi 

adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 

feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Pada intinya 
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bahwa motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu.  

Motivasi menjelaskan apa yang membuat orang melakukan sesuatu, 

membuat mereka tetap melakukannya, dan membantu mereka dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. Hal ini  berarti bahwa konsep motivasi digunakan 

untuk menjelaskan keinginan berperilaku, arah perilaku (pilihan), intensitas 

perilaku (usaha, berkelanjutan), dan penyelesaian atau prestasi yang 

sesungguhnya (Pintrich, 2003). Menurut Hilgras dan Russel (dalam Soemanto, 

2006) motivasi merupakan suatu perubahan tenaga di dalam diri seseorang yang 

ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi mencapai tujuan. Motivasi sendiri 

merupakan bagian dari learning. 

Belajar merupakan perilaku yang sangat penting dalam hidup manusia, 

terutama dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Proses belajar tersebut 

dapat terjadi bila seseorang berinteraksi langsung dengan objek atau hanya dengan 

menggunakan alat inderanya. Belajar merupakan suatu aktivitas psikis yang 

berlangsung dalam interaksi dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan 

dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai, dan sikap, dimana 

perubahan yang ada berlangsung relatif konstan dan berbekas. Proses perubahan 

dari belum mampu ke arah sudah mampu yang terjadi selama jangka waku 

tertentu inilah yang menandakan terjadinya belajar. Perubahan akibat belajar akan 

bertahan lama, bahkan sampai taraf tertentu tidak menghilang lagi.  

Kemampuan yang telah diperoleh, menjadi milik pribadi yang tidak akan 

terhapus begitu saja. Belajar terdiri dari interaksi dengan lingkungan, bergaul 

dengan orang, memegang benda dan menghadapi peristiwa. Namun, tidak 
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sembarang berada ditengah-tengah lingkungan, menjamin adanya proses belajar. 

Individu tersebut harus aktif sendiri, melibatkan diri dengan segala pemikiran, 

kemauan, dan perasaannya. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

“belajar” adalah suatu aktifitas mental atau psikis, yang berlangsung dalam 

interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan 

dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai, dan sikap. Perubahan itu 

bersifat secara relatif konstan dan berbekas (Winkel, 1996, h.34-36). 

Menurut Wlodkowski (1993), motivasi belajar adalah suatu proses internal 

yang ada dalam diri seseorang yang memberikan  gairah  atau  semangat  dalam 

belajar, mengandung usaha untuk mencapai tujuan belajar, dimana terdapat 

pemahaman dan pengembangan belajar. Sejalan dengan pernyataan di atas, 

menurut Winkel (1996, h.150) motivasi belajar ialah keseluruhan daya penggerak 

psikis di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin 

kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu 

demi mencapai suatu tujuan. 

Brophy (2004) menyatakan bahwa motivasi belajar adalah kecenderungan 

siswa untuk mencapai aktivitas akademis yang bermakna dan bermanfaat serta 

mencoba untuk memperoleh manfaat yang diharapkan dari aktivitas tersebut. 

Motivasi belajar melibatkan kesadaran dalam diri siswa untuk belajar, tujuan-

tujuan belajar dan strategi yang digunakan dalam mencapai tujuan belajar 

tersebut.   

Menurut Dimyati dan Mujiono motivasi belajar merupakan kekuatan 

mental yang mendorong terjadinya proses belajar. Dimyati dan Mudjiono 

(2002:80) mengatakan  bahwa siswa belajar karena didorong kekuatan mental, 
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kekuatan mental itu berupa keinginan dan perhatian, kemauan, cita-cita di dalam 

diri seorang terkadang adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, 

menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perilaku individu dalam belajar. Siswa 

yang termotivasi kuat memiliki banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. 

Siswa tersebut menunjukkan minat, perhatian, dan semangat dalam melakukan 

aktivitas belajar, berusaha untuk berhasil, menekuni tugas, dan menggunakan 

strategi-strategi belajar yang efektif (Pintrich dan Schunk, 1996). 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengambil defiinisi yang dikemukakan 

oleh Wlodkowski yang disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah suatu proses 

internal yang ada dalam diri siswa yang memberikan  gairah  atau  semangat  

dalam kegiatan belajarnya, siswa berusaha untuk mencapai tujuan belajar yang 

telah ditetapkannya, dan siswa berusaha untuk dapat memahami pelajaran dan 

juga adanya pengembangan dalam kegiatan belajarnya untuk menjadi lebih baik.  

Alasan pemilihan definisi iklim kelas diambil dari penjelasan yang 

dikemukakan oleh Wlodkowski, karena dari fenomena yang diperoleh dilapangan, 

siswa tidak memiliki usaha baik untuk mencapai tujuan mereka dalam belajar, 

maupun untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahamannya mengenai 

pelajaran. Siswa juga tidak berusaha untuk mengembangkan usaha belajarnya 

untuk menjedi lebih baik dan tidak mengulangi kesalahannya dalam belajar.  

 

2.2.2 Fungsi Motivasi Belajar 

Dalam belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Motivasi berhubungan 

dengan suatu tujuan yang hendak dicapai. Motivasi dapat berfungsi sebagai 

repository.unisba.ac.id



31 

 

 

 

pendorong usaha agar dapat mencapai keinginan tersebut. Sehubungan dengan hal 

tersebut ada tiga fungsi motivasi (Sardiman, 2007 : 85). 

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi serbagai penggerak atau motor 

yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 

penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. Motivasi mendorong 

siswa untuk melakukan suatu perbuatan. Tanpa adanya motivasi maka 

tidak akan timbul suatu perbuatan, yaitu belajar.  

2. Motivasi berfungsi sebagai penentu arah yakni kearah tujuan yang hendak 

dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan membuat 

siswammelakukan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan 

tujuannya. Arah yang dimaksud adalah tujuan yang akan dicapai dari hasil 

belajar.  

3. Motivasi berfungsi sebagai penyeleksi perbuatan. Seseorang yang 

mempunyai motivasi yang tinggi pasti akan mampu membedakan dan 

menentukan perbuatan mana yang harus dikerjakan terlebih dahulu guna 

mencapai tujuan belajar dengan mengesampingkan perbuatan yang tidak 

bermanfaat.  

2.2.3 Bentuk-Bentuk Motivasi Belajar 

Menurut Gage & Berliner (1979), motivasi belajar dapat dibedakan atas 

dua bentuk yaitu: 

1. Motivasi Intrinsik 

 Kegiatan belajar mulai dan diteruskan berdasarkan penghayatan suatu 

kebutuhan dan dorongan yang secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar 

tersebut. Dengan kata lain motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakup di 
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dalam situasi belajar dan memenuhi kebutuhan serta tujuan peserta didik. 

Motivasi ini sering juga disebut motivasi murni, motivasi yang sebenarnya yang 

timbul dari dalam diri individu sendiri, misalnya keinginan untuk mendapatkan 

keterampilan tertentu, memperoleh informasi dan pengertian, mengembangkan 

sikap untuk berhasil, menyenangi kehidupan, keinginan diterima oleh orang lain. 

Jadi motivasi ini timbul tidak dipengaruhi dari luar. Motivasi intrinsik adalah 

motivasi yang hidup di dalam diri individu dan berguna dalam situasi belajar yang 

fungsional, dalam hal ini pujian, hadiah, atau sejenisnya tidak diperlukan karena 

tidak akan menyebabkan peserta didik bekerja atau belajar untuk mendapatkan 

pujian atau hadiah tersebut. Jadi jelaslah bahwa motivasi intrinsik bersifat riil dan 

motivasi yang sesungguhnya. 

2. Motivasi Ekstrinsik  

 Aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan kebutuhan dan 

dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar sendiri. 

Motivasi ekstrinsik dapat juga diartikan sebagai motivasi yang disebabkan oleh 

faktor-faktor dari luar situasi belajar seperti nilai, ijazah, hadiah, medali, 

tingkatan, pertentangan, dan persaingan. Sedangkan yang bersifat negative adalah 

sindiran, cemoohan dan hukuman. 

 Motivasi ekstrinsik tetap diperlukan di sekolah, karena pengajaran sekolah 

tidak semuanya menarik minat peserta didik atau sesuai dengan kebutuhannya. 
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2.2.4 Aspek-Aspek Motivasi Belajar 

Worell dan Stiwell (dalam Hadinata, 2006) mengembangkan aspkek-aspek 

motivasi individu dalam belajar. Terdapat enam aspek dalam motivasi belajar, 

yaitu tanggung jawab, tekun, usaha, umpan balik, waktu, dan tujuan.   

a.  Tanggung jawab  

Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi merasa bertanggung 

jawab terhadap tugas yang dikerjakannya dan tidak meninggalkan tugas tersebut. 

Sedangkan siswa yang motivasi belajarnya rendah, kurang bertanggung jawab 

terhadap tugas yang ia kerjakan, dan sering menyalahkan hal-hal di luar dirinya.   

b.  Tekun   

Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi dapat bekerja terus-menerus 

dengan waktu yang relatif lama, tidak mudah menyerah dan memiliki tingkat 

konsentrasi yang baik. Sedangkan siswa dengan motivasi belajar yang rendah 

memiliki konsentrasi yang rendah sehingga mudah terpengaruh oleh lingkungan 

sekitarnya dan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas tepat waktu.   

c.  Usaha  

Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi, memiliki sejumlah usaha, kerja 

keras dan waktu untuk kegiatan belajar, seperti pergi ke perpustakaan. Sedangkan 

siswa dengan motivasi belajar yang rendah akan lebih banyak menghabiskan 

waktunya untuk bermain.   

d.  Umpan balik  

Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi, menyukai umpan balik 

atas pekerjaan yang dilakukannya. Sedangkan siswa dengan motivasi belajar yang 

rendah tidak menyukai umpan balik, karena akan memperlihatkan kesalahannya. 
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Adanya umpan balik berupa penilaian dan kritikan terhadap pekerjaan yang 

dilakukan siswa ini berhubungan dengan usaha siswa untuk mencapai hasil belajar 

yang lebih baik.   

e.  Waktu   

Siswa dengan motivasi belajar tinggi, akan berusaha menyelesaikan setiap 

tugas dalam waktu yang cepat dan seefisien mungkin. Sedangkan siswa dengan 

motivasi belajar yang rendah kurang tertantang untuk menyelesaikan tugas 

secepat mungkin, cenderung lama dan tidak efisien.  

f.   Tujuan  

Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi mampu menetapkan 

tujuan yang realistik sesuai dengan kemampuan yang dimiliki dan juga mampu 

berkonsentrasi terhadap setiap langkah yang dituju, sedangkan siswa dengan 

motivasi belajar yang rendah akan melakukan sebaliknya. 

Worell & Stiwell  (1981) menjelaskan bahwa seseorang yang memikili 

motivasi menunjukkan ciri-ciri sebagai berikut:  

1) Memperlihatkan minat, mempunyai perhatian, dan ingin ikut dalam 

kegiatan belajar.  

2) Bekerja keras, serta memberikan waktu kepada usaha tersebut.  

3) Terus bekerja sampai tugas terselesaikan. 

 

2.2.5 Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Menurut Suciati & Prasetya (2001) dalam Nursalam & Efendi, Ferry 

(2008) beberapa unsur yang mempengaruhi motivasi belajar adalah sebagai 

berikut:  
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a.  Faktor Internal  

1). Cita-Cita dan Aspirasi  

Cita-cita merupakan faktor pendorong yang dapat menambah semangat 

sekaligus memberikan tujuan yang jelas dalam belajar. Sedangkan aspirasi 

merupakan harapan atau keinginan seseorang akan suatu keberhasilkan atau 

prestasi tertentu. 

Aspirasi mengarahkan aktivitas peserta didik untuk mencapai tujuan-

tujuan tertentu. Cita-cita dan aspirasi akan memperkuat motivasi belajar intrinsik 

maupun ekstrinsik, karena terwujudnya cita-cita akan mewujudkan aktualisasi 

diri. Cita-cita yang bersumber dari diri sendiri akan membuat seseorang berupaya 

lebih banyak yang dapat diindikasikan dengan:  

a). sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas,  

b). kreativitas yang  tinggi,  

c). berkeinginan untuk memperbaiki kegagalan yang pernah dialami,  

d). berusaha agar teman dan guru memiliki kemampuan bekerja sama,    

e). berusaha menguasai seluruh mata pelajaran,  

f). beranggapan bahwa semua mata pelajaran penting  

2). Kemampuan Peserta Didik  

Kemampuan peserta didik akan mempengaruhi motivasi belajar. 

Kemampuan yang dimaksud adalah segala potensi yang berkaitan dengan 

intelektual atau inteligensi. Kemampuan psikomotor juga akan memperkuat 

motivasi. 
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3). Kondisi Peserta Didik  

Kondisi yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik adalah kondisi 

secara fisiologis dan psikologis. Kondisi secara fisiologis yang mempengaruhi 

motivasi belajar yaitu:  

a).  Kesehatan   

Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses 

belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, 

selain itu juga akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, 

mengantuk, sehingga seseorang untuk dapat belajar dengan baik harus 

mengusahakan badannya tetap terjamin dengan cara istirahat, tidur, makan 

seimbang, olah raga secara teratur, rekreasi dan ibadah yang teratur.  

b).  Panca Indra  

Panca indra yang berfungsi dengan baik terutama penglihatan dan 

pendengaran akan berpengaruh terhadap motivasi belajar seseorang. 

Keadaan Psikologis peserta didik yang mempengaruhi motivasi belajar 

yaitu:  

1).  Bakat. 

 Bakat adalah kemampuan yang dimiliki individu yang apabila 

diberi kesempatan untuk dikembangkan melalui belajar akan menjadi 

suatu kecakapan yang nyata. Bahan pelajaran yang dipelajari peserta didik 

apabila sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena 

peserta didik akan senang belajar dan pasti selanjutnya lebih giat lagi 

dalam belajarnya.  
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2). Inteligensi. 

Pada umumnya inteligensi diartikan sebagai kemampuan psiko-

fisik dalam mereaksikan rangsangan atau menyesuaikan diri dengan 

lingkungan melalui cara yang tepat. Berkaitan dengan inteligensi, otak 

merupakan organ yang penting. Fungsi otak sebagai organ pengendali 

tertinggi dari seluruh aktivitas manusia membuat manusia dapat berpikir, 

melakukan interpretasi, dan dapat menyelesaikan permasalahan-

permasalahan (problem solving) dalam kehidupannya. Dalam hal 

pendidikan, inteligensi merupakan faktor psikologis yang penting dalam 

proses belajar, karena ikut menentukan motivasi belajar siswa. 

3).  Sikap.  

Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup 

terhadap suatu stimulus atau objek (Notoatmodjo, 2003). Sikap peserta 

didik dalam belajar dapat dipengaruhi oleh perasaan senang atau tidak 

senang pada suatu tampilan dari pengajar atau lingkungan sekitarnya yang 

berakibat pada motivasi belajar peserta didik. Mengantisipasi munculya 

sikap yang negatif dalam belajar seperti malas, sukar untuk diberi 

masukan maupun saran, pengajar berusaha profesional dan memberikan 

yang terbaik, meyakinkan bahwa bidang studi yang dipelajarinya 

bermanfaat bagi diri mereka.  

4). Persepsi. 

 Persepsi tentang manfaat belajar dan cita-cita juga mempengaruhi 

kemauan belajar seseorang. Persepsi adalah proses diterimanya rangsang 

melalui panca indra yang didahului oleh perhatian sehingga individu 
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mampu mengetahui, mengartikan, dan menghayati tentang hal yang 

diamati, baik dari luar maupun dari  dalam diri individu ( Sunaryo, 2004). 

Dengan adanya persepsi, seseorang dapat melakukan penginderaan 

terhadap suatu objek tertentu yang akan menghasilkan suatu pengetahuan. 

Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting bagi terbentuknya 

tindakan seseorang. Perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih 

bertahan lama dari pada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan  

(Notoatmodjo, 2003).  

5). Minat.  

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bidang yang 

digelutinya tidak sesuai dengan minat peserta didik, peserta didik tidak 

akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. 

Minat dipengaruhi oleh pengetahuan, persepsi dan pengalaman.  

6). Unsur-unsur dinamis dalam pembelajaraan.  

Peserta didik memiliki perasaan, perhatian, ingatan, kemauan, dan 

pengalaman hidup yang turut mempengaruhi motivasi dalam belajar baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Pengalaman adalah kejadian yang 

pernah dialami seseorang. Suatu pengalaman haruslah meninggalkan 

kesan yang kuat agar menjadi dasar pembentukan sikap. Sikap akan lebih 

mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi 

yang melibatkan emosi sehingga penghayatan pengalaman akan lebih lama 

membekas (Saifudin Azwar, 2003).  
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b.  Faktor Eksternal  

1). Kondisi Lingkungan Belajar.  

Kondisi lingkungan belajar dapat berupa lingkungan sosial dan lingkungan 

non sosial.   

a).  Lingkungan Sosial  

1. Lingkungan Sosial Sekolah. Lingkungan sosial sekolah seperti pengajar, 

dan teman-teman dapat mempengaruhi proses belajar. Hubungan 

harmonis antara keduanya dapat menjadi motivasi untuk belajar lebih 

baik di sekolah. Pengajar yang memberikan perhatian penuh kepada 

siswanya, maka akan mendukung siswa untuk mampu menyelesaikan 

persoalan dan mampu memahami pelajaran yang diajarkan. Lingkungan 

sosial yang kurang mendukung untuk bekerjasama akan menurunkan 

motivasi siswa dalam belajar. Hal ini karena dengan adanya kerja sama 

maka akan terbentuk interaksi yang bersifat kooperatif dengan teman-

temannya. Selain itu, perilaku simpatik dan dapat menjadi contoh 

teladan, juga dapat menjadi pendorong peserta didik untuk belajar. 

2. Lingkungan Sosial Masyarakat. Lingkungan sosial masyarakat 

berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik. Pengaruh itu 

terjadi karena keberadaanya peserta didik dalam masyarakat yang 

meliputi kegiatan peserta didik dalam masyarakat, media massa, teman 

bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. Hal tersebut dapat 

membentuk nilai-nilai dalam diri peserta didik yang dapat berpengaruh 

pada perilaku peserta didik dalam kegiatan belajar. 
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3. Lingkungan Sosial Keluarga. Hubungan antar anggota keluarga yang 

harmonis, suasana rumah yang tenang, dukungan dan pengertian dari 

orang tua, cara orang tua mendidik, serta kebiasaan-kebiasaan yang 

baik dalam keluarga akan mempengaruhi motivasi belajar peserta didik.    

b). Lingkungan Non Sosial  

1. Lingkungan Alamiah. Lingkungan alamiah seperti kondisi udara yang 

sejuk, tidak panas, suasana yang tenang akan mempengaruhi motivasi 

belajar siswa. Semakin lingkungan menjadi kondusif, maka akan 

semakin memberikan dampak positif pada motivasi siswa dalam 

belajar.  

2. Faktor Instrumental. Faktor ini merupakan sarana belajar seperti gedung 

sekolah, alat-alat belajar, atau fasilitas yang diberikan oleh pihak 

sekolah. Fasilitas-fasilitas yang diberikan untuk kebutuhan belajar 

siswa akan mempengaruhi kemauan peserta didik untuk belajar. 

 

2).  Upaya Pengajar dalam Pembelajaran 

Pengajar merupakan salah satu stimulus yang sangat besar pengaruhnya 

dalam memotivasi peserta didik untuk belajar. Hal ini dapat terlihat dari strategi 

mengajar dan metode mengajar yang diterapkan oleh guru kepada siswa ketika 

belajar. Pemberian metode belajar yang tepat maka akan membuat siswa 

mamahami pelajaran tersebut dan akan meningkatkan semangat siswa untuk 

belajar.  
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Menurut Wlodkowski dan Jaynes, motivasi belajar dipengaruhi beberapa 

faktor, antara lain: 

a. Budaya 

Sistem nilai siswa yang dianut dari orang tua dan lingkungan akan menjadi 

pegangan siswa dalam menyikapi segala macam hal yang dihadapinya. Siswa 

yang meniliki nilai-nilai yang positif dalam dirinya, maka siswa tersebut akan 

bersungguh-sungguh dan menunjukkan performa yang baik dalam belajar sesuai 

dengan nilai-nilai yang dipegangnya. 

b. Keluarga 

Faktor keluarga memberikan pengaruh penting terhadap motivasi belajar 

seseorang. Keterlibatan langsung orang tua dalam mendidik anak belajar, maka 

siswa melihat bahwa adanya dorongan dari orang tua mereka yang mempengaruhi 

siswa berupa arahan terhadap tujuan mereka dalam belajar. 

c. Sekolah  

Peran guru atau pengajar dalam memotivasi siswa juga tidak diragukan. 

Dibawah ini beberapa kualitas guru atau pengajar yang efektif dalam memotivasi 

siswa yaitu: 

1. Guru  selaku manajer yang baik. 

2. Guru mengharapkan siswanya untuk menjadi siswa yang sukses. 

3. Guru memberikan bahan pelajaran yang sesuai dengan  kapasitas 

siswanya. 

4. Guru memberikan umpan balik bagi siswanya. 

5. Guru memberikan tes yang adil. 

6. Guru menjelaskan kriteria perilaku penilaiannya. 
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7. Guru membantu anak untuk menyadari pertumbuhan kompetensi dan 

penguasan anak. 

8. Guru mampu bersikap empati. 

 

2.2.6 Cara Mengembangkan Motivasi Belajar pada Siswa  

 Menurut Sardiman (2008: 92-95) ada beberapa contoh dan cara untuk 

menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah. Beberapa bentuk dan 

cara motivasi tersebut diantaranya (a) memberi angka; (b) hadiah; (c) saingan atau 

kompetisi; (d)  ego-involvement;  (e) memberi ulangan; (f) mengetahui hasil; (g) 

pujian; (h) hukuman. 

a. Memberi angka 

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. 

Banyak siswa yang justru ingin mencapai angka/nilai yang baik. Sehingga 

yang dikejar hanyalah nilai ulangan atau nilai raport yang baik. Angka-

angka yang baik itu bagi para siswa merupakan motivasi yang sangat kuat. 

Yang perlu diingat oleh guru, bahwa pencapaian angka-angka tersebut 

belum merupakan hasil belajar yang sejati dan bermakna. Harapannya 

angka-angka tersebut dikaitkan dengan nilai afeksinya bukan sekedar 

kognitifnya saja. 

b. Hadiah 

Hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat, dimana siswa yang 

memiliki ketertarikan pada bidang tertentu yang akan diberikan hadiah. 

Namun, tidak demikian jika hadiah diberikan untuk suatu pekerjaan yang 

tidak menarik menurut siswa. 
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c. Kompetisi 

Persaingan, baik bersifat individu atau kelompok, dapat menjadi 

sarana untuk meningkatkan motivasi belajar. Karena terkadang jika ada 

saingan, siswa akan menjadi lebih bersemangat dalam mencapai hasil yang 

terbaik. 

d. Ego-involvement 

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya 

tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras adalah 

sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. Bentuk kerja keras 

siswa dapat terlibat secara kognitif yaitu dengan mencari cara untuk dapat 

meningkatkan motivasi. 

e. Memberi Ulangan 

Para siswa akan giat belajar kalau mengetahui akan diadakan ulangan. 

Tetapi ulangan jangan terlalu sering dilakukan karena akan membosankan 

dan akan jadi rutinitas belaka. 

f. Mengetahui Hasil 

Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Dengan 

mengetahui hasil belajarnya, siswa akan terdorong untuk belajar lebih giat. 

Apalagi jika hasil belajar itu mengalami kemajuan, siswa pasti akan 

berusaha mempertahankannya atau bahkan termotivasi untuk dapat 

meningkatkannya. 

g. Pujian 

Apabila ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugasnya dengan baik, 

maka perlu diberikan pujian. Pujian adalah bentuk reinforcement yang 
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positif dan memberikan motivasi yang baik bagi siswa. Pemberiannya juga 

harus pada waktu yang tepat, sehingga akan memupuk suasana yang 

menyenangkan dan mempertinggi motivasi belajar serta sekaligus akan 

membangkitkan harga diri. 

h. Hukuman 

Hukuman adalah bentuk reinforcement yang negatif, tetapi jika 

diberikan secara tepat dan bijaksana, bisa menjadi alat motivasi. Oleh 

karena itu, guru harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman 

tersebut. 

 Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa motivasi dapat 

ditumbuhkan melalui cara-cara mengajar yang bervariasi sehingga mampu 

menumbuhkan hasrat untuk belajar dan menarik perhatian siswa sehingga tujuan 

pendidikan dan keberhasilan pembelajaran dapat tercapai. 

 

2.3 Masa Remaja 

 Istilah remaja (adolescence) berasal dari kata adolescere yang berarti 

tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah remaja mempunyai arti yang lebih 

luas dan meliputi tidak hanya kematangan fisik tetapi juga kematangan mental, 

emosional, dan sosial. 

 Masa remaja adalah masa dimana individu diharapkan untuk 

mempersiapkan diri dalam menghadapi masa dewasa dengan mengganti sikap dan 

pola tingkah laku kekanak-kanakan dengan tipe dan pola tingkah laku dewasa. 

Secara singkat dapat dikatakan bahwa masa remaja adalah masa transisi dimana 
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individu mengalami perubahan fisik dan psikologis dari seorang anak ke dewasa 

(Elizabeth B. Hurlock, 1997 : 206). 

 Menurut Elizabeth B. Hurlock (1997 : 206) bahwa seorang individu yang 

berusia 14-18 tahun digolongkan pada usia remaja. Dimana usia remaja tersebut 

terbagi dua bagian yaitu masa remaja awal (14-16 tahun) dan masa remaja akhir 

(17-18 tahun). Walaupun terdapat pendapat dalam rentang usia namun terdapat 

juga kesamaan dan kesepakatan dalam menyoroti masa remaja, diantaranya 

mengenai ciri-ciri masa remaja. 

 

2.3.1 Ciri-ciri Masa Remaja 

 Seperti halnya dengan semua periode penting selama rentang kehidupan, 

masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakan dengan periode 

sebelum dan sesudahnya. Ciri-ciri tersebut adalah sebagai berikut (Elizabeth B. 

Hurlock, 1997 : 206) : 

1). Masa remaja sebagai periode yang penting. Karena adanya perkembangan 

fisik yang cepat dan penting disertai dengan cepatnya perkembangan 

mental, menimbulkan perlunya penyesuaian mental dan perlunya 

membentuk nilai, sikap, dan minat baru. 

2). Masa remaja sebagai periode peralihan. Sebuah peralihan dari satu tahap 

perkembangan ke tahap berikutnya (bukan berarti berubah atau putus 

dengan yang terjadi sebelumnya) artinya, apa yang telah terjadi 

sebelumnya meninggalkan bekas pada apa yang terjadi sekarang dan yang 

akan datang. 
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3). Masa remaja sebagai periode perubahan. Tingkat perubahan dalam sikap 

dan tingkah laku selama masa remaja sejajar dengan tingkat perubahan 

fisik. Ada 4 perubahan yang hampir sama secara universal. 

a. Meningginya emosi, yang intensitasnya pada tingkat perubahan 

fisik dan psikologis yang terjadi, menonjol pada masa awal periode 

akhir masa remaja. 

b. Perubahan tubuh, minat, dan peran yang diharapkan oleh kelompok 

sosial untuk diperankan, menimbulkan masalah baru. 

c. Pertumbuhan nilai-nilai, apa yang ada pada masa kanak-kanak 

dianggap penting, sekarang setelah hampir dewasa tidak penting 

lagi.  

d. Sebagian besar remaja bersikap ambivalen terhadap setiap 

perubahan, mereka menginginkan dan menuntut kebebasan, tetapi 

mereka sering takut bertanggung jawab akan akibatnya dan 

meragukan kemampuan mereka untuk dapat mengetasi tanggung 

jawab tersebut.  

4). Masa remaja sebagai usia bermasalah. Terdapat dua alasan mengapa 

remaja sulit mengatasi masalah. Pertama, sepanjang masa kanak-kanak 

masalah diselesaikan oleh orang tua atau guru, sehingga remaja tidak 

berpengalaman dalam mengatasi masalah. Kedua, karena remaja merasa 

dirinya mandiri sehingga mereka ingin mengatasi masalahnya sendiri, 

menolak bantuan penyelesaian yang tidak sesuai dengan keinginan. 

a. Masa remaja sebagai masa mencari identitas. Dengan 

menggunakan simbol status, remaja menarik perhatian pada diri 
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sendiri dan agar dipandang sebagai individu, sementara pada saat 

yang sama ia mempertahankan identitas dirinya terhadap kelompok 

sebaya.  

b. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan. Adanya 

keyakinan bahwa orang dewasa mempunyai pandangan buruk 

tentang remaja serta adanya stereotipe budaya tentang remaja 

sebagai anak tidak rapi, tidak dapat dipercaya, cenderung merusak, 

membuat peralihan ke masa dewasa menjadi sulit yang 

menimbulkan pertentangan dan jarak dengan orang tua. 

c. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik. Remaja 

memandang diri dan orang lain sebagaimana yang ia inginkan, 

bukan sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita. 

d. Masa remaja sebagai masa ambang dewasa. Remaja menjadi 

gelisah meninggalkan stereotip belasan tahun dan untuk 

memberikan kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa. 

 

2.3.2 Minat Remaja 

 Pada masa remaja, minat yang dibawa dari kanak-kanak cenderung 

berkurang dan diganti oleh minat yang lebih matang, juga karena tanggung jawab 

yang lebih besar yang harus dipikul dan berkurangnya waktu yang dapat 

digunakan. Minat remaja bergantung kepada seks, intelegensi, lingkungan dimana 

ia hidup, kesempatan untuk mengembangkan minat, minat dengan teman sebaya, 

status dalam kelompok, kemampuan bawaan, minat keluarga, dan lain-lain 

(Elizabeth B. Hurlock, 1997 : 216).  
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 Meskipun terdapat banyak ragam minat, namun ada minat tertentu yang 

hampir universal, diantaranya: 

a. Minat reaksi, mereka cenderung menghentikan aktivitas reaksi 

yang menuntut banyak pengorbanan tenaga dan berhenti dari rasa 

suka akan reaksi yang dialaminya, ia bertindak sebagai pengamat 

pasif. 

b. Minat sosial, bergantung pada adanya kesempatan untuk 

mengembangkan minat tersebut pada ke populerannya dalam 

kelompok. 

c. Minat pribadi, minat pada diri sendiri merupakan minat terkuat, 

terdiri dari minat akan penampilan diri dan pakaian, minat 

kemandirian dan uang, serta minat prestasi. 

d. Minat pendidikan, besarnya minat ini dipengaruhi minat terhadap 

pekerjaan, yang kurang berminat menunjukkan ketidaksenangan 

dengan prestasi rendah, bekerja dibawah kemampuannya, 

membolos, berhenti dari sekolah sebelum waktunya. 

e. Minat pada pekerjaan, menjadi sumber pemikiran, remaja berusaha 

mendekati masalah karier dengan sikap yang lebih praktis dan 

lebih realistis.  

f. Minat pada agama, antara lain tampak dengan membahas masalah 

agama, mengikuti pelajaran-pelajaran agama di sekolah, tempat-

tempat ibadah, dan mengikuti upacara agama. 

g. Minat pada simbol status. 
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2.4 Kerangka Pikir  

Peserta didik melakukan sesuatu dapat dipengaruhi oleh lingkungan 

dimana mereka belajar. Tingkah laku merupakan akibat dari kaitan antara pribadi 

dengan lingkungan. Iklim kelas sangatlah berpengaruh terhadap perilaku siswa 

dalam kegiatan belajar. Kauchak & Eggen (2004) menyatakan bahwa iklim kelas 

memiliki peran penting dalam menciptakan suatu lingkungan yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan prestasi siswa. Iklim kelas yang positif akan 

menciptakan kondisi belajar yang berorientasi pada tujuan. Hal ini juga 

ditunjukkan dengan adanya kerjasama antar siswa yang saling mendukung satu 

sama lain sehingga kemampuan belajarnya menjadi meningkat, siswa juga tertarik 

terhadap kegiatan belajar dan akan mempengaruhi motivasi siswa untuk mencapai 

target dalam pembelajarannya. Selain itu, guru juga berperan penting untuk dapat 

membuat siswa tertarik dan ikut berkontribusi dalam kegiatan di kelas. Perhatian 

dari guru akan menumbuhkan pehamaman, dorongan, dan akan menciptakan 

hubungan interpersonal dengan siswa, 

Rawnsley & Fisher (1998) mengemukakan bahwa iklik kelas adalah 

keadaan psikologis dan hubungan sosial yang terbentuk di dalam kelas sebagai 

hasil interaksi antara siswa dengan guru, dan antara siswa dengan siswa lainnya. 

Iklim kelas terdiri dari tujuh macam aspek yaitu student cohesiveness, teacher 

support, involvement, investigation, task orientation, cooperation, dan equity.  

Keadaan para siswa yang saling memberikan bantuan dan memberikan 

dukungan ketika menghadapi kesulitan menunjukkan bahwa kelas tersebut 

memiliki aspek student cohesiveness. Sedangkan aspek teacher support 

menunjukkan bahwa didalam kelas tersebut, guru memberikan perhatiannya 
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kepada siswa serta memberi bantuan pada siswa yang mengalami kesulitan. Guru 

juga memberikan dukungan agar siswa tetap bersungguh-sungguh dalam belajar. 

Kemudian di dalam aspek involvement, menjelaskan bahwa para siswa di kelas 

berpartisipasi selama kegiatan belajar berlangsung, para siswa aktif dalam diskusi 

kelas yang ditunjukkan dengan banyaknya siswa yang memberi respon seperti 

memberikan gagasan, pendapat, dan bertanya kepada guru mengenai materi yang 

sedang dibahas. Sehingga kegiatan belajar tidak bersifat teascher centered. Aspek 

investigation dalam suatu kelas menunjukkan bahwa para siswa berusaha dengan 

keampuannya sendiri dalam menyelesaikan tugas. Para siswa tidak mengandalkan 

jawaban dari teman yang lain atau mencontek. Jika mereka menghadapi kesulitan 

mereka akan bertanya dengan meminta penjelasan mengenai soal tersebut agar 

mereka mengerti.  

Aspek task orientation menjelaskan bahwa keadaan para siswa yang selalu 

memperhatikan pelajaran dan fokus terhadap apa yang sedang dijelaskan oleh 

guru membuat para siswa dapat memahami dan mengerti tugas yang diberikan 

guru. Kemudian, aspek cooperation menunjukkan bahwa di dalam suatu kelas, 

para siswa saling bekerja sama dalam penyelesaian tugas. Para siswa bersama-

sama mengerjakan tugas dan tidak ada anggota kelompok yang hanya 

mengandalkan anggota lainnya untuk menyelesaikan tugas tersebut. Sedangkan 

aspek equity berarti bahwa guru yang mengajar di kelas tersebut tidak membeda-

bedakan siswa karena ranking atau keaktifan siswa. Guru memberikan perhatian 

yang sama kepada semua siswa di kelas tersebut. 

Faktor yang mempengaruhi iklim suatu kelas menurut Creemers dan 

Reezigt (1994) yaitu lingkungan fisik kelas seperti pengaturan kelas dan penataan 
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kelas yang diatur sehingga seruluh siswa dapat melihat aktivitas belajar dan para 

siswa mudah untuk mendapatkan material untuk belajar, termasuk pula ukuran 

kelas yang sesuai dengan jumlah siswa di kelas tersebut. Selanjutnya sistem sosial 

yang merupakan hubungan interaksi antara siswa dengan guru ketika belajar dan 

hubungan antar siswa yang membentuk tujuan yang terstruktur di dalam kelas 

apakah kelas tersebut menunjukkan kerja sama, persaingan, atau individual. 

Kemudian faktor kerapihan lingkungan kelas dan harapan dari guru sehingga guru 

mengajar dan bersikap profesional dengan adanya keinginan untuk mencapai 

keberhasilan  dalam pembelajaran.  

Dalam kegiatan belajar sangat diperlukan adanya motivasi pada diri siswa. 

Motivasi belajar merupakan syarat mutlak untuk belajar dan memegang peranan 

penting dalam memberikan semangat belajar. Motivasi belajar tidak hanya 

menjadi pendorong untuk mencapai hasil yang baik tetapi mengandung usaha 

untuk mencapai tujuan belajar, dimana terdapat pemahaman dan pengembangan 

dari belajar (Hadinata, 2006).   

Menurut Wlodkowski (1993), motivasi belajar adalah suatu proses internal 

yang ada dalam diri seseorang yang memberikan  gairah  atau  semangat  dalam 

belajar, mengandung usaha untuk mencapai tujuan belajar, dimana terdapat 

pemahaman dan pengembangan belajar. Sedangkan untuk aspek-aspek motivasi 

belajar di jelaskan oleh Worell dan Stiwell yaitu adanya tanggung jawab, tekun, 

usaha, umpan balik, waktu, dan tujuan.  

Aspek tanggung jawab, berarti siswa bertanggung jawab terhadap tugas 

yang diberikan dengan mengerjakan semua tugasnya dan tidak meninggalkan 

tugas. Aspek tekun menunjukkan bahwa siswa memiliki konsentrasi yang baik 
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dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitasn dalam belajar. Aspek 

usaha berarti siswa memiliki usaha dan bekerja keras dalam kegiatan belajar dan 

memanfaatkan waktu sebagai usaha untuk meningkatkan pemahamannya. 

Kemudian aspek umpan balik berarti siswa berusaha mendapatkan masukan dan 

saran untuk mengetahui kesalahannya sehingga dapat diperbaiki dan membuat 

kegiatan belajarnya menjadi lebih baik. Aspek waktu berarti bahwa siswa 

memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya ketika menyelesaikan tugas dan 

siswa tidak menunda-nunda untuk mengerjakan tugas. Sedangkan aspek tujuan 

bearti siswa memiliki tujuan yang sesuai dengan kemampuannya untuk dicapai 

dan fokus terhadap usaha-usaha yang dilakukannya untuk mencapai tujuan 

tersebut.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar menurut Suciaty & 

Prasetya (2001) terdiri dari faktor internal dan ekternal. Faktor internal seperti 

cita-cita dan aspirasi, kemampuan siswa dan kondisi fisik serta kondisi psikologis 

(bakat, intelegensi, sikap, persepsi, dan minat) membuat siswa tertarik dan 

berusaha untuk menunjukkan kesungguhan dalam belajar. Sedangkan faktor 

eksternal yang mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar seperti lingkungan 

sekolah yang terdiri dari hubungan dengan guru dan dengan siswa yang lain, 

faktor lingkungan masyarakat yang membentuk nilai-nilai dalam diri siswa 

sehingga mempengaruhi prilaku belajarnya, lingkungan non sosial yang 

merupakan kondisi lingkungan yang menunjang siswa untuk belajar dengan baik 

(suasana yang tenang dan fasilitas serta sarana dan prasarana untuk belajar), dan 

usaha pengajar dalam pembelajaran yang terlihat dari strategi belajar dan metode 

mengajar.  
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Iklim kelas yang positif akan memicu ketertarikan siswa dalam belajar. 

Hal ini berarti bahwa timbul motivasi dalam diri siswa yang bertujuan dalam 

kegiatan belajar. Motivasi siswa tersebut kemudian akan mendorong siswa untuk 

melakukan usaha-usaha yang optimal dan mengarahkan siswa untuk selalu 

berusaha dalam belajar. Namun sebaliknya dengan iklim kelas yang negatif tidak 

akan mendukung untuk terlaksananya proses belajar mengajar yang baik, 

sehingga siswa tidak bersungguh-sungguh dalam belajar. Siswa tidak peduli 

dengan kegiatan belajarnya sehingga mempengaruhi nilai yang diperoleh siswa.  

Oleh karena itu, Siswa tidak memiliki tujuan yang ingin mereka capai dalam 

belajar, sehingga siswa tidak memanfaatkan waktu dengan baik untuk belajar dan 

kurang memiliki tanggung jawab dalam penyelesaian tugasnya. Siswa tidak 

menunjukkan usaha dan kerja keras dalam belajar.  

Dari keterangan yang diperoleh, keadaan para siswa di kelas XI IS-4 tidak 

aktif ketika belajar dikelas. Mereka pun tidak memahami pertanyaan yang 

diberikan oleh guru karena tidak memperhatikan. Para siswa juga tidak saling 

memberikan bantuan kepada teman ketika belajar. Para siswa tidak berusaha 

untuk mengerjakan tugas dengan kemampuan sendiri tetapu banyak siswa yang 

hanya memberikan contekan saja. Selain itu, para siswa tidak menunjukkan kerja 

sama ketika belajar kelompok dan hanya mengandalkan anggota yang lain saja. 

Para siswa pun menganggap bahwa guru kurang peduli terhadap mereka dan 

memberikan perhatian yang berbeda kepada siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

iklim kelas XI IS-4 memiliki iklim kelas yang bersifat negatif. 

Selain itu diketahui pula bahwa, banyak siswa kelas XI IS-4 yang 

memperoleh nilai dibawah KKM ketika UAS semester 1. Kelas XI IS-4 adalah 
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kelas yang memiliki mata pelajaran yang paling banyak dengan jumlah siswa 

terbanyak yang mengikuti remedial jika dibandingkan dengan kelas-kelas yang 

lain. Hal ini dikarenakan mereka tidak memiliki tujuan yang ingin dicapai dalam 

belajar sehingga remedial bukanlah masalah bagi mereka. Para siswa juga tidak 

bertanggung jawab pada tugas, dan tidak memanfaatkan waktu untuk 

menyelesaikan tugas, siswa juga tidak berusaha untuk belajar dengan sungguh-

sungguh agar memahami pelajaran, siswa tidak bisa mempertahankan 

konsentrasinya untuk tetap memperhatikan guru yang sedang menjelaskan. Siswa 

juga tidak berusaha untuk mendapatkan feedback dari teman ataupun guru agar 

memperbaik kesalahannya dalam belajar. 

 Dari data yang diperoleh tersebut, menunjukkan bahwa iklim kelas di XI 

IS-4 memiliki kondisi belajar yang tidak kondusif. Selain itu, para siswa juga 

menunjukkan bahwa mereka banyak yang tidak memiliki motivasi dalam belajar. 

Sehingga hal ini menyebabkan permasalahan dan keluhan dari guru ketika proses 

belajar di kelas berlangsung.  
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2.4.1 Skema Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SISWA KELAS XI IS-4 SMA NEGERI 1 SINGAPARNA TASIKMALAYA  

Aspek-aspek 
Iklim kelas: 
Student 

cohesiveness,  
teacher support,  
involvement, 
investigation,  
task orientation, 
cooperation, dan 

equity 

Diketahui bahwa: 
Keadaan para siswa di kelas XI IS-4 tidak 
aktif ketika belajar dikelas. Para siswa juga 
tidak memahami pertanyaan yang 
diberikan oleh guru karena tidak 
memperhatikan. Para siswa juga tidak 
saling memberikan bantuan dan dukungan 
ketika teman lain kesulitan dalam belajar. 
Para siswa tidak berusaha untuk 
mengerjakan tugas dengan kemampuan 
sendiri tetapi banyak siswa yang hanya 
memberikan contekan saja. Selain itu, para 
siswa tidak menunjukkan kerja sama 
ketika belajar kelompok dan hanya 
mengandalkan anggota yang lain saja. Para 
siswa pun menganggap bahwa guru kurang 
peduli terhadap mereka ketika sedang 
belajar dan memberikan perhatian yang 
berbeda kepada siswa khususnya pada 
siswa yang pintar dan sering bertanya.  

 

Keadaan para siswa:  
Banyak siswa kelas XI IS-4 yang 
memperoleh nilai dibawah KKM ketika UAS 
dan harus mengikuti remedial untuk banyak 
mata pelajaran di bandingkan dengan kelas 
yang lain. Hal ini diketahui bahwa karena 
banyak siswa yang tidak memiliki tujuan 
yang ingin dicapai dalam belajar sehingga 
remedial bukanlah masalah bagi mereka. 
Para siswa juga tidak bertanggung jawab 
pada tugas, dan tidak memanfaatkan waktu 
untuk menyelesaikan tugas, siswa juga tidak 
berusaha untuk belajar dengan sungguh-
sungguh agar memahami pelajaran, siswa 
tidak bisa mempertahankan konsentrasinya 
untuk tetap memperhatikan guru yang sedang 
menjelaskan. Siswa juga tidak berusaha 
untuk mendapatkan feedback dari teman 
ataupun guru agar memperbaik kesalahannya 
dalam belajar. 
 

Aspek-aspek 

motivasi 

belajar:  

Tanggung 

jawab, tekun, 

usaha, mpan 

balik, waktu, 

dan tujuan . 

 

Iklim KelasNegatif Motivasi Siswa Rendah 

Fektor-faktor 

motivasi 

belajar:  

a. Faktor 

internal 

b. Faktor 

eksternal  

Faktor-faktor 
iklim kelas: 
a. Lingkungan 
fisik 
b. Sistem sosial 
c. Kerapihan 
lingkungan kelas 
d. Harapan guru 
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2.5 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Semakin negatif iklim kelas, 

semakin rendah pula motivasi belajar siswa kelas XI IS-4 SMA Negeri 1 

Singaparna Tasikmalaya”.  
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